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ABSTRAK

Rendy Febrian, 2026. “Tindak Tutur Direktif dan Strategi bertutur Guru dalam
Pembelajaran Teks Berita di Kelas VII MTsN 2 Kota Padang”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Departemen
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penggunaan tindak tutur
sebagai sarana dalam pelaksaan proses pembelajaran di kelas. Penggunaan tindak
tutur dan strategi bertutur yang tepat diyakini mampu menciptakan suasa belajar
yang efektif bagi guru dan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur yang digunakan oleh guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran teks berita di kelas VII
MTsN 2 Kota Padang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Instrumen penelitian ini yaitu peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu teknik simak bebas lihat cakap (SBLC), rekam, dan catat.
Teknik pengabsahan data yang digunakan yaitu teknik triangulasi.

Berdasarkan analisis yang dilakukan dari keseluruhan tuturan guru,
ditemukan 110 data tuturan dengan klasifikasi 57 tindak tutur menyuruh, 8 tindak
tutur memohon, 5 tindak tutur menuntut, 11 tindak tutur menyarankan, dan 29
tindak tutur menantang. Strategi bertutur yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran teks berita di kelas VII MTsN 2 Kota Padang terdiri atas 40 tuturan
secara terus terang tanpa basa-basi, 55 tuturan dengan kesantunan positif, 11 tuturan
dengan kesantunan negatif, dan 4 tuturan secara samar-samar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tindak tutur direktif
disertai dengan strategi bertutur yang tepat dapat membantu proses belajar berjalan
lancar, membangun suasa kelas yang interaktif, serta menciptakan interaksi
pembelajaran yang efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan sebagai
respons terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta tuntutan
kompetensi perubahan zaman. Implementasi Kurikulum Merdeka menekankan
pembelajaran berbasis teks yang berorientasi pada pengembangan kompetensi
peserta didik secara holistik, khususnya dalam aspek literasi, berpikir kritis, dan
kemampuan berkomunikasi. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat
SMP/MTs, salah satu kompetensi yang harus dikuasai peserta didik adalah
kemampuan memahami dan memproduksi teks berita. Kompetensi ini tidak hanya
menuntut penguasaan struktur dan kaidah kebahasaan, tetapi juga kemampuan
menyampaikan informasi secara faktual, logis, dan komunikatif. Oleh karena itu,
keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh efektivitas proses interaksi antara
guru dan siswa di dalam kelas.

Interaksi pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi yang
melibatkan penyampaian pesan dari guru kepada siswa dengan tujuan tertentu.
Yulianti et al., (2025), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pembelajaran
teks berita menuntut kemampuan guru dalam menyampaikan materi secara jelas,
efektif, dan menarik agar dapat dipahami secara optimal oleh siswa. Komunikasi
pembelajaran menjadi proses penyampaian pesan yang bertujuan untuk mencapai
hasil belajar yang diharapkan. Dalam konteks ini, bahasa berfungsi sebagai media

utama yang menentukan keberhasilan komunikasi tersebut. Dalam perspektif



pragmatik, makna tuturan tidak hanya bergantung pada bentuk linguistik, tetapi
juga pada konteks penggunaannya. Dengan demikian, penggunaan bahasa dalam
pembelajaran harus mempertimbangkan situasi tutur, tujuan komunikasi, serta
relasi sosial antara guru dan siswa agar pesan yang disampaikan dapat dipahami
secara tepat.

Dalam kajian pragmatik, realisasi penggunaan bahasa tercermin melalui tindak
tutur. Tindak tutur meliputi tiga dimensi, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi.
Tindak tutur ilokusi terbagi lagi ke dalam beberapa jenis, salah satunya adalah
tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif merupakan tuturan yang bertujuan untuk
mendorong mitra tutur melakukan suatu tindakan tertentu. Dalam konteks
pembelajaran, tindak tutur direktif memiliki fungsi strategis karena digunakan guru
untuk memberikan instruksi, mengarahkan aktivitas belajar, serta mengelola
dinamika kelas. Hasil penelitian Hannisya & Noveria (2024), menyimpulkan bahwa
penggunaan tindak tutur direktif yang tepat dapat menciptakan interaksi
pembelajaran yang aktif, efektif, dan terarah.

Sejumlah penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa tindak tutur memiliki
peranan penting dalam pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Oktavia &
Manaf (2022), menyimpulkan bahwa penggunaan tindak tutur sangat dipengaruhi
oleh konteks sosial serta hubungan antara penutur dan mitra tutur. Lebih lanjut
Barasa (2026), dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa variasi tindak tutur
direktif yang disertai strategi kesantunan berbahasa berkontribusi dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Sementara itu, hasil penelitian

Tressyalina & Ningrum (2025), juga menyimpulkan bahwa tindak tutur direktif



guru Bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana untuk mendidik, membimbing,
serta memperlancar interaksi pembelajaran. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa tindak tutur tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai instrumen pedagogis yang berperan dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Namun demikian, kajian-kajian tersebut cenderung berfokus pada identifikasi
bentuk tindak tutur tanpa mengkaji secara mendalam keterkaitannya dengan strategi
bertutur yang digunakan. Padahal, efektivitas tindak tutur tidak hanya ditentukan
oleh bentuknya, tetapi juga oleh strategi penyampaiannya. Brown & Levinson
menyatakan bahwa strategi bertutur berkaitan dengan upaya menjaga kesantunan
berbahasa untuk mempertahankan hubungan sosial antara penutur dan mitra tutur.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Putra et al., (2025), yang menyimpulkan
bahwa tindak tutur berpotensi mengancam “muka” mitra tutur sehingga
memerlukan strategi kesantunan yang tepat agar pesan dapat diterima secara
optimal. Lebih lanjut, hasil penelitian Aisah & Arief (2024), juga menyimpulkan
bahwa keberagaman tindak tutur direktif dan strategi bertutur berpengaruh terhadap
kejelasan instruksi, kelancaran interaksi, serta motivasi dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran. Dengan demikian, terdapat hubungan yang erat antara bentuk tindak
tutur dan strategi bertutur, di mana kesesuaian antara keduanya akan menghasilkan
efek perlokusi berupa respons positif dari siswa.
Meskipun demikian, berdasarkan hasil observasi awal di kelas VII MTsN 2
Kota Padang, ditemukan bahwa guru telah menggunakan berbagai bentuk tindak
tutur direktif, seperti menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, dan

menantang. Akan tetapi, respons siswa menunjukkan variasi yang beragam, mulai



dari aktif hingga pasif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penggunaan tindak tutur
direktif belum sepenuhnya diiringi dengan strategi bertutur yang tepat. Dengan kata
lain, terdapat ketidaksesuaian antara bentuk tindak tutur dan strategi bertutur yang
digunakan, sehingga efektivitas komunikasi pembelajaran belum tercapai secara
optimal. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal
secara teoretis dan praktik pembelajaran di lapangan.

Penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis bentuk tindak tutur direktif
dan strategi bertutur yang digunakan guru serta mengkaji kesesuaian antara
keduanya dalam pembelajaran teks berita. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pragmatik, khususnya
terkait tindak tutur dalam pembelajaran, serta kontribusi praktis bagi guru dalam
meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran Bahasa Indonesia agar lebih efektif,
komunikatif, dan berorientasi pada peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul “Tindak Tutur Direktif dan Strategi Bertutur Guru dalam Pembelajaran
Teks Berita di Kelas VII MTsN 2 Kota Padang.” Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai bentuk-bentuk tindak tutur direktif yang
digunakan guru, strategi bertutur yang diterapkan, serta bagaimana hal tersebut
memengaruhi interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran teks berita.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian ini

difokuskan pada bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur guru dalam

pembelajaran teks berita di kelas VII MTsN 2 Kota Padang.



C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, bagaimanakah bentuk tindak tutur
direktif dan srtategi bertutur guru dalam pembelajaran teks berita di kelas VII
MTsN 2 Kota Padang?
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, pertanyaan penelitian ini adalah. Pertama, apa
sajakah bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru dalam pembelajaran teks
berita di kelas VII MTsN 2 Kota Padang? Kedua, apa sajakah strategi bertutur yang
digunakan guru dalam pembelajaran teks berita?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan. Pertama, bentuk tindak
tutur direktif guru dalam pembelajaran teks berita di kelas VII MTsN 2 Kota
Padang. Kedua, strategi bertutur guru dalam pembelajaran teks berita di kelas V1I
MTsN 2 Kota Padang.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan baik dari segi
teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu linguistik, khususnya dalam
bidang pragmatik yang mengkaji penggunaan bahasa dalam konteks sosial. Melalui
penelitian ini, diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai tindak tutur
direktif dan strategi bertutur guru dalam interaksi pembelajaran teks berita di kelas.
Secara praktis, penelitian ini memiliki beberapa manfaat. Pertama, bagi guru

bahasa Indonesia, penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai variasi



tindak tutur direktif dan strategi bertutur yang efektif dalam menciptakan
komunikasi pembelajaran yang interaktif, persuasif, dan efisien. Kedua, bagi siswa,
penelitian ini diharapkan dapat membantu mereka memahami maksud dan tujuan
tuturan guru dengan lebih baik, sehingga komunikasi dalam proses pembelajaran
berlangsung dua arah dan lebih produktif. Ketiga, bagi lembaga pendidikan,
khususnya MTsN 2 Kota Padang, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan refleksi
dan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta kompetensi
komunikasi guru di kelas. Keempat, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
menjadi referensi dan inspirasi untuk mengembangkan kajian pragmatik dalam
konteks pendidikan, baik dengan fokus pada jenis tindak tutur lainnya maupun pada
jenjang pendidikan yang berbeda.
G. Batasan Istilah

Dalam penelitian ini, terdapat empat batasan istilah yang digunakan. Hal ini
bertujuan agar tidak terjadi kekeliruan atau kesalahan penafsiran pada penelitian.
Adapun empat batasan istilah yang terdapat pada penelitian ini yaitu, (1) tindak
tutur, (2) tindak tutur direktif, (3) strategi bertutur, dan (4) teks berita.
1. Tindak Tutur

Tindak tutur dapat dipahami sebagai segala bentuk ucapan atau ujaran yang
dihasilkan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. Tuturan tersebut
tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana
untuk melakukan tindakan, seperti mengarahkan, menegur, memotivasi,
menjelaskan, atau mengajak siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan

kata lain, tindak tutur merupakan wujud nyata penggunaan bahasa guru dalam



berinteraksi dengan siswa. Dalam konteks pembelajaran teks berita, tindak tutur
guru berperan penting dalam menciptakan suasana belajar yang efektif, kondusif,
dan bermakna bagi siswa.
2. Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif adalah tuturan yang bertujuan untuk memengaruhi lawan
tutur agar melakukan sesuatu sesuai dengan maksud penutur. Dalam penelitian ini,
tindak tutur direktif merujuk pada tuturan guru yang digunakan untuk memberikan
instruksi, arahan, perintah, permintaan, atau anjuran kepada siswa selama kegiatan
pembelajaran teks berita. Melalui tindak tutur direktif, guru berupaya mengarahkan
aktivitas belajar siswa agar berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Bentuk
tindak tutur direktif yang muncul dapat bervariasi, mulai dari perintah langsung
hingga ajakan yang bersifat halus, bergantung pada situasi dan hubungan antara
guru dan siswa di kelas.
3. Strategi Bertutur

Strategi bertutur dapat diartikan sebagai cara atau pendekatan yang digunakan
guru untuk menyampaikan tuturan dengan mempertimbangkan situasi komunikasi
agar maksud tuturan dapat diterima dengan baik oleh siswa. Strategi bertutur
mencakup pemilihan kata, nada suara, ekspresi, serta cara guru menyesuaikan gaya
berbicara dengan kondisi dan karakteristik siswa. Dalam pembelajaran teks berita,
strategi bertutur sangat diperlukan agar guru dapat menyampaikan materi dengan
jelas, mengarahkan siswa dengan sopan, serta menciptakan interaksi yang

komunikatif dan menyenangkan.



4. Teks Berita

Teks berita merupakan tulisan yang berisi laporan mengenai suatu peristiwa
atau kejadian yang nyata, faktual, dan terjadi pada waktu tertentu yang disampaikan
melalui berbagai media. Informasi dalam teks berita disajikan secara objektif dan
bebas dari opini penulis, sehingga pembaca memperoleh pemahaman yang jelas
berdasarkan data dan kenyataan yang terjadi. Penyajian teks berita umumnya
mengikuti struktur piramida terbalik yang mencakup judul, teras berita dengan

unsur 5SW+1H, isi, serta penutup sebagai penguat informasi.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran teks berita di kelas V11 di MTsN 2 Kota Padang, guru menggunakan
beragam bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur sebagai sarana
komunikasi pembelajaran. Pertama, bentuk tindak tutur direktif yang ditemukan
meliputi lima jenis dengan total 110 data tuturan, yaitu: (1) tindak tutur menyuruh
ditemukan sebanyak 57 tuturan; (2) tindak tutur memohon ditemukan sebanyak 8
tuturan; (3) tindak tutur menuntut ditemukan sebanyak 5 tuturan; (4) tindak tutur
menyarankan ditemukan sebanyak 11 tuturan; dan (5) tindak tutur menantang
ditemukan sebanyak 29 data tuturan. Dari kelima bentuk tersebut, tindak tutur
menyuruh merupakan jenis yang paling dominan digunakan, sedangkan tindak tutur
menuntut dan memohon menjadi yang paling sedikit ditemukan. Dominasi ini
menunjukkan bahwa guru cenderung menggunakan tuturan yang langsung dan
tegas untuk memastikan instruksi dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Kedua,
strategi bertutur yang digunakan guru meliputi empat jenis. Strategi yang paling
dominan digunakan adalah BTDKP dengan total 55 tuturan. Selanjutnya, strategi
BTTB dengan 40 tuturan, BTDKN sebanyak 11 tuturan, dan strategi paling sedikit
digunkan adalah BSS dengan 4 data tuturan. Selain itu, strategi Bertutur dalam Hati
(BDH) tidak ditemukan dalam proses pembelajaran karena dianggap kurang efektif

dalam menyampaikan maksud secara jelas.
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Secara keseluruhan, penggunaan tindak tutur direktif oleh guru bertujuan untuk
menyampaikan maksud, arahan, dan harapan secara jelas agar mudah dipahami
oleh siswa. Pemilihan strategi bertutur juga menunjukkan adanya upaya guru dalam
menyeimbangkan kejelasan instruksi dengan aspek kesantunan, sehingga tercipta
interaksi pembelajaran yang efektif, terarah, dan tetap menghargai siswa sebagai
mitra tutur.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut. Pertama, bagi guru Bahasa Indonesia di MTsN 2
Kota Padang, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam memilih
dan menggunakan tindak tutur serta strategi bertutur yang tepat. Dengan demikian,
proses pembelajaran, khususnya pada materi teks berita, dapat berlangsung lebih
efektif, komunikatif, dan kondusif. Kedua, bagi peneliti, penelitian ini diharapkan
dapat memperdalam pemahaman mengenai tindak tutur direktif dan strategi
bertutur dalam konteks pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
sarana untuk menambah wawasan serta pengalaman dalam melakukan penelitian
kebahasaan di lingkungan pendidikan. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan perbandingan.
Mengingat masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, disarankan agar
penelitian selanjutnya dapat mengkaji aspek lain yang belum dibahas, seperti
respons siswa terhadap penggunaan tindak tutur direktif atau pengaruhnya terhadap

keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.
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